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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara ini digunakan untuk memperoleh data berkenaan dengan 

ekuitas merek BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan dalam menarik minat 

masyarakat untuk berzakat. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada 

informan yang terlibat langsung dalam pengelolaan, promosi, serta penerimaan 

zakat di BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan.  

Lampiran 2 Daftar Informan 

1. Muhammad Adi RAM, S.H.I., M.Sy., Ketua Bidang Promosi 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Jabatan : Ketua Bidang Promosi BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan  

Tempat : Kantor BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan  

Waktu : 10.00, 21 Oktober 2021 

P : Apa langkah konkret yang dilakukan BAZNAS dalam kampanye zakat, 

baik secara online maupun offline?  

I : Kegiatan kampanye zakat dilakukan dengan perantara dua pendekatan, 

yaitu offline dan online. Secara offline, BAZNAS memasang baliho, spanduk di 

pinggir jalan, serta stiker BAZNAS pada kendaraan umum seperti bus Banjar 

Bakula. Selain itu, BAZNAS juga memanfaatkan videotron dan aktif dalam 

kegiatan sosial serta keagamaan, seperti Tarhib Ramadan, Tarhib Kurban, dan Haul 

Guru Sekumpul. Pada kegiatan tersebut, BAZNAS menyediakan tenda layanan dan 

rest area sebagai bentuk keterlibatan langsung dengan masyarakat dan mustahik. 
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Secara online, BAZNAS melakukan kampanye dengan perantara media sosial 

seperti Instagram, TikTok, YouTube, serta membuat film pendek dan menjalankan 

iklan berbayar dengan perantara Facebook Ads.  

P : Media atau platform apa yang paling efektif dalam menjangkau 

masyarakat selama kampanye zakat?  

I : Pengukuran efektivitas media promosi, baik offline maupun online, 

belum dapat dilakukan secara pasti. Namun merujuk pada pengalaman, media 

online dinilai lebih mudah menjangkau masyarakat karena dapat diakses kapan saja. 

Dari berbagai platform digital yang digunakan, Instagram merupakan media yang 

paling aktif dan paling banyak menjangkau masyarakat. Selain itu, BAZNAS juga 

memanfaatkan website resmi sebagai media informasi.  

P : Bagaimana strategi Humas dalam membangun citra BAZNAS sebagai 

lembaga yang profesional dan amanah?  

I : Strategi yang dilakukan adalah dengan menanamkan kesadaran kepada 

masyarakat bahwa BAZNAS merupakan lembaga resmi dan terpercaya dalam 

pengelolaan zakat, infak, dan sedekah, sehingga BAZNAS dipandang sebagai 

lembaga yang amanah dan profesional.  

P : Bagaimana standar pelayanan publik diterapkan agar masyarakat merasa 

puas dan percaya terhadap BAZNAS?  

I : Kepuasan masyarakat muncul ketika BAZNAS bersikap transparan 

dalam pengelolaan dana zakat. Setiap dana yang dihimpun wajib dilaporkan kepada 

para muzakki, baik terkait jumlah penghimpunan maupun penyalurannya.  
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P : Apakah BAZNAS menerima umpan balik dari masyarakat, dan 

bagaimana tindak lanjutnya?  

I : Setiap kritik dan saran dari masyarakat dianggap sebagai bentuk 

kepedulian. Selama masukan tersebut bersifat membangun, BAZNAS akan 

menerima dan menjadikannya sebagai bahan evaluasi.  

P : Bagaimana Humas mengukur keberhasilan kegiatan branding atau 

kampanye zakat? 

I : Keberhasilan branding online diukur dengan perantara jumlah penonton, 

jangkauan konten, serta interaksi masyarakat. Sementara itu, pengukuran 

efektivitas media offline masih sulit dilakukan karena belum adanya survei khusus.  

P : Apa strategi yang digunakan untuk menjaga hubungan dengan muzakki 

yang telah berzakat?  

I : Strategi yang dilakukan adalah memberikan pelayanan yang ramah, 

sopan, dan komunikatif kepada muzakki, serta mendoakan agar muzakki merasa 

senang dan mendapatkan keberkahan atas zakat yang disalurkan.  

P : Sejauh mana masyarakat merespons inovasi digital zakat seperti QRIS 

atau aplikasi online?  

I : Respon masyarakat terhadap inovasi digital sangat positif. Sebagian besar 

muzakki telah memanfaatkan layanan digital seperti QRIS, website, dan aplikasi 

BAZNAS. Diperkirakan hampir 90% masyarakat menunaikan zakat dengan 

perantara kanal digital.  

P : Kendala apa yang masih dihadapi dalam pelaksanaan branding digital 

BAZNAS?  



97 

 

 

 

I : Branding digital BAZNAS belum dilakukan secara masif dan 

berkelanjutan. Publikasi masih lebih aktif pada momentum tertentu seperti bulan 

Ramadan, padahal idealnya dilakukan secara konsisten sepanjang tahun.  

P : Bagaimana koordinasi antara Humas dan pimpinan dalam menyusun 

strategi komunikasi publik?  

I : Koordinasi dilakukan secara rutin, terutama menjelang akhir tahun dalam 

penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT), agar rencana promosi 

sejalan dengan kebijakan pimpinan. 

Lampiran 4 Dokumentasi 

 

Kantor BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan 
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Dokumentasi  kegiatan berbagi beras fitrah di Lok Baintan 

 

Dokumentasi  donasi paket berbuka gratis di Jl. Basirih 

 

Dokumentasi donasi paket Ramadhan Bahagia di Rumah Dinas Gubernur KalSel 
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Dokumentasi BAZNAS Provinsi Kalimantan Selatan berbagi Fidyah di Lok 

Baintan 
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Lampiran 5 Surat Keputusan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Seminar 
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Lampiran 7 Berita Acara 
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Lampiran 8 Surat Izin Riset 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama    : Muhammad Rizky Firdaus 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 25 Oktober 2002 

3. Agama    : Islam 

4. Kebangsaan   : Indonesia 

5. Status    : Belum Menikah 

6. Alamat    : Jl. Veteran Gg. Merpati Ujung RT.30 

No.45 Kec. Banjarmasin Timur, Prov. Kalimantan Selatan 

7. No. HP/Alamat Email  : 

- 087740622915/ rizkyhitz6065@gmail.com   

8. Pendidikan   : 

- SD N Pengambangan 5 

- SMP N 30 Banjarmasin 

- SMK N 3 Banjarmasin 

9. Orang Tua   : 

- Ayah   : Mahadi 

- Ibu    : Ratna Wati 

10. Alamat Rumah Orang Tua : Jl. Veteran Gg. Merpati Ujung RT.30 

No.45 Kec. Banjarmasin Timur, Prov. Kalimantan Selatan 

 

 

 

 

mailto:rizkyhitz6065@gmail.com

